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SUMMARV

EKO FERRY SETIA WAN. The virulence of Beciuveria bassiana (Bals.) Vuill.

irradiated with ultra violet against Plutella xylostella (Linn.) larvae (Lepidoptera: 

Plutellidae). (Supervised by: SUNaR SAMAD and 1 RIANI ADAM).

The research was aimed at knowing the virulence of 3 best isolates of

B. bassiana irradiated with ultra violet at different intensity against P. xylostella. The

research was conducted from July 2005 to February 2006 in Entomological

Laboratory, Department of Plant Pest and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya

University.

The experiment was arranged in a Factorial Completely Randomized Design 

comprised of two factors, i.e. there levels of isolates and four levels of concentration. 

Each treatment consisted of 20 larvae of P. xylostella and was replicated three times. 

The parameters observed included larval mortality, morphological characteristic of 

dead larvae, and viability of B. bassiana spores.

The research results showed that, out of 27 isolates tested for their viability 

under ultra violet radiatoin, there were three best isolates with high viability and used 

for virulent test against P. jcylostella. The best three isolates were PD9, S100, and 

JTM2. The irradiation with UV at different intensity against 3 best isolates 

significantly affected larval mortality at 24 and 48 hours after irradiation. The 

interaction between isolate and concentration also significantly affected larval 

mortality of P. xylostella at 48 hours after irradiation. The higher the concentration 

of B. bassiana, the higher the larval mortality. The effect of B. bassiana



concentration on the P. xylostella larval mortality at 24 hours after treatment ranged

from 7,46 to 48,21%. the effect of concentration of B. bassiana on P. xylostella

larval mortality ranged from 14,15 to 56,21%. the effect of interaction between

isolate and concentration of B. bassiana on larval mortality at 48 hours after

treatment ranged from 12,92 to 60,07%.



RINGKASA� 

EKO FERRY SE TIA WAN. Virulensi isolat-isolat Beauveria bassiana (Bals.) 

Yuill. yang telah disinar dengan ultra violet pada larva Piute/la .xylostella (Linn.) 

(Lepidoptera: Plutellidae). (Dibimbing oleh Sl
J

NAR SAMAD dan TRIANI 

ADAM). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui virulensi dari 3 isolat terbaik yang 

telah disinari ultra violet dengan konsentrasi berbeda terhadap larva P. .xyloste/la. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2005 sampai dengan Februari 2006 di 

laboratorium Entomologi dan Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap yang disusun 

secara Faktorial (RALF) yang terdiri atas dua faktor perlakuan yaitu tiga taraf isolat 

dan empat taraf konsentrasi perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri dari tiga 

ulangan dan setiap perlakuan terdiri dari 20 serangga uji P . .xylostella. Parameter 

yang diamati adalah mortalitas larva, ciri morfologi tubuh larva P . .xylostella yang 

mati, dan viabilitas spora 8. bassiana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 27 isolat yang diuji viabilitasnya 

secara kompetitip dengan menggunakan sinar UV, maka tiga isolat terbaik dengan 

kriteria viabilitas tertinggi dijadikan sebagai uji virulensi terhadap larva P . .xyloste/la. 

Tiga isolat terbaik tersebut adalah PD9, SlO0, dan JTM2. Virulensi dari 3 isolat 

terbaik yang telah disinari UV dengan konsentrasi berbeda berpengaruh nyata 

terhadap persentase mortalitas larva pada pengamatan 24 jam dan 48 jam pasca 



aplikasi. Begitu juga dengan interaksi isolat B. bassiana dan konsentrasi B. bassiana 

berpengaruh nyata terhadap persentase mortalitas larva P. xylostellci pada 

pengamatan 48 jam pasca aplikasi. Makin tinggi konsentrasi jamur B. Bassiana yang 

diaplikasi maka makin tinggi pula persentase mortalitas larva. Pengaruh konsentrasi

B. bassiana terhadap persentase mortalitas larva P. xylostella pada pengamatan 24

jam pasca aplikasi berkisar antara 7.46% sampai 48,21%. Pengaruh konsentrasi

B. bassiana terhadap persentase mortalitas larva P. xylostella pada pengamatan 48

jam pasca aplikasi berkisar antara 14,15% sampai 56,21%. Pengaruh interaksi

isolat B. bassiana dan konsentrasi B. bassiana terhadap mortalitas larva pada 

pengamatan 48 jam pasca aplikasi berkisar antara 12.92% sampai 60.07%.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ulat pemakan daun kubis, Plutella xylostella (Linn.) (Lepidoptera: 

Plutellidae) merupakan hama penting yang sering merusak tanaman kubis, terutama 

pada musim kemarau dan menyebabkan turunnya produksi. Kerusakan bisa 

mencapai 100% bila tidak dilakukan pengendalian (Sastrosiswojo, 1986). Ulat 

pemakan daun kubis merupakan hama bersifat kosmopolitan dan oligofag sehingga 

dapat mengancam produksi tanaman famili Brassicaceae, terutama kubis dan sawi di 

Tndonesia (Herlinda et al., 2004).

Ulat pemakan daun kubis merupakan serangga yang selalu ada dan menjadi 

masalah pada setiap musim tanam, sehingga digolongkan sebagai hama kunci pada 

daerah pertanaman kubis. Dari hasil survei yang dilakukan di daerah Pagaralam pada 

tanaman sawi putih, didapatkan bahwa populasi larva P. xyloslella mencapai 6,99 

ekor/tanaman dengan kerusakan mencapai 27,98% sehingga produk ini tidak laku 

dijual (Winasa & Herlinda, 2003).

P. xylostella merusak tanaman dengan memakan bagian bawah daun, 

sehingga daun tampak bercak-bercak putih (Saleh, 1996). Menurut Ulmer et al. 

(2002), serangan P. xylostella menyebabkan kerusakan yang sangat berarti pada 

tanaman kubis. Pada saat terjadinya ledakan hama, kerugian yang diakibatkan oleh 

serangga ini dapat mencapai 10 juta dolar.

1
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Adanya resistensi P. xylostella terhadap insektisida, membuat hama ini sulit 

untuk dikendalikan, walaupun telah menggunakan varietas tahan (Andrahennadi & 

Cedric, 1998). Adanya dampak negatif penggunaan pestisida dan peningkatan 

resistensi P. xylostella, maka diperlukan alternatif pengendalian yang lebih baik, 

yaitu pemanfaatan agens hayati, seperti jamur entomopatogen. Salah satu jamur 

entomopatogen yang potensial untuk mengendalikan hama dan telah banyak 

dikembangkan serta berspektrum luas adalah Beciuveria bassiana (Balsamo)

(Suharto et al., 1998).

Gagasan penggunaan jamur untuk pengendalian serangga hama didasarkan 

pada penemuan Agustino Bassi (1835) pada infeksi alami jamur B. bassiana 

terhadap ulat sutera, Bombyx mori (Linnaeus). Penularan cendawan dapat melalui 

lubang eksternal, integumen dan penularan oleh serangga betina melalui telur atau 

pada permukaan telur. Infeksi cendawan ini sangat dipengaruhi oleh sinar matahari, 

suhu, kelembaban dan derajad keasaman (pH) (Saranga & Daud, 1994).

B. bassiana adalah jamur tular tanah yang umum dan terdapat di seluruh 

dunia. Jamur ini menyerang serangga muda ataupun dewasa. Selain itu Jamur ini 

juga dapat menginfeksi serangga dari berbagai ordo, seperti Coleoptera, Orthoptera, 

Lepidoptera, Arachnida, dan Hemiptera (Cloyd, 2003).

Sinar matahari secara langsung yang mengandung sinar UV mengakibatkan 

konidium jamur B. bassiana mengalami kematian secara cepat. (Inglis et al., 7993; 

Suharto et al., 1998). Lama penyinaran sinar UV berpengaruh menurunkan 

perkecambahan spora B. bassiana. Makin lama waktu penyinaran, perkecambahan 

spora semua isolat yang diuji makin menurun (Suharto et al., 1998).
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Virulensi B. bassiana bervariasi tergantung pada perkecambahan spora pada 

masing-masing isolat. Makin tinggi konsentrasi jamur B. bassiana maka makin 

tinggi pula persentase mortalitas larva. Jamur B. bassiana yang viabilitasnya tinggi 

tentu akan lebih membunuh larva P. xylostella. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan guna mengambil 3 isolat terbaik dari B. Bassiana setelah penyinaran 

dengan ultra violet lalu diaplikasikan pada larva P. xylostella instar 3.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui virulensi dari 3 isolat terbaik yang 

telah disinari dengan ultra violet pada konsentrasi berbeda terhadap larva P.

xy!ostella.

C. Hipotesis

Diduga tiga isolat kriteria terbaik dari percobaan ultra violet dengan

konsentrasi berbeda mempunyai tingkat virulensi yang berbeda pula terhadap larva

P. xylostella.

r
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